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ABSTRACT

Specifically, this article aims to analyze the Building Use Rights Certificate
Extension form or SHGB for short, especially for SHGBs whose objects have been
entered as objects of bankruptcy cases and their management has been taken over
by the curator. The author is of the opinion that there is a lack of detail regarding
the standard clauses that are regulated or stated on the SHGB Extension Form
provided by the Land Agency Office because the standard clause only states the
words "owner/controller” in the sense that the applicant is the person who actually
processes the SHGB extension process, however-in this article, the owner of the
certificate has been declared bankrupt and the one who handles the process is a
curator. This is basedon Article 24 of the Bankruptcy Lawwhich states that a debtor
who has been declared bankrupt has by law lost his right 1o manage and control his
assets which aréincluded in the bankruptcy assets, so that has the right to control
and manage the bankruptcy assets as a curator as regulated in Article 16 of the
Bankruptcy Law: Apart from that, there is also a discrepancy in the letter that is
submitted as a form for SHGB extension, namely that the letter is not under dispute
and in fact the certificate has beeneniered-as an object of hankrupicy. This research
method uses normative research methods with statutory, conceptual and case
approaches that.aré rélatedto this research. The results of this research show that
if the curator continues to submit a SHGB renewal form with such a clause, it can
result in false information.and make the form null and void because basically the
curator is not the owner of the certificate and it is clear that the object has been
declared an object of dispute, which is true. It is true that it does not comply with
the standard clauses stated on the SHGB extension form provided by the Land
Agency Office.

Keywords: Extension of Building Use Rights Certificate (SHGB), bankruptcy,

curator
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ABSTRAK

Secara Spesifik tulisan ini bertujuan untuk menganalisis blangko Perpanjangan
Sertipikat Hak Guna Bangunan atau disingkat SHGB terkhusus pada SHGB yang
objeknya telah masuk sebagai objek perkara kepailitan dan kepengurusannya telah
diambil alih oleh kurator. Penulis berpendapat bahwa terdapat ketidak rincian
terkait klausul baku yang diatur atau yang tertera pada Blangko Perpanjangan
SHGB yang disediakan oleh Kantor Badan Pertanahan tersebut karena dalam
klausul baku hanya menuliskan kata “pemilik/pénguasa” dalam artian pemohon
adalah orang yang sebenarnya memproses pengurusan perpanjangan SHGB
tersebut namun dalam tulisan ini pemilik sertipikat telah dinyatakan pailit dan yang
mengurus prosesnya adalah seorang kurator hal tersebut didasarkan pada Pasal 24
Undang-Undang Kepailitan menyatakan bahwa debitor yang telah dinyatakan pailit
maka demi hukum telah kehilangan haknya untuk mengurus dan menguasai
kekayaannya yang termasuk kedalam harta pailit maka yang berhak untuk
menguasai dan mengurusi harta pailitnya adalah kurator sebagaiman diatur dalam
Pasal 16 Undang-Undang Kepailitan. Selain itu ada juga ketidaksesuain dalam surat
yang masuk sebagai blangko perpanjangan SHGB yaitu surat tidak sedang dalam
sengketa yang pada kenyataannya sertipikat telah masuk sebagai objek kepailitan.
Metode penelitian ini mengunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan
peraturan Perundang-Undangan , konseptual, dan kasus yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa kurator tetap
mengajukan blangko perpanjangan SHGB dengan klausul demikian maka dapat
mengakibatkan terjadinya keterangan palsu dan menjadikan blangko tersebut dapat
batal demi hukum karena pada dasarnya kurator bukanlah seorang pemilik
sertipikat dan jelas objeknya telah dinyatakan sebagai objek sengketa yang mana
hal tersebut bener-bener tidak sesuai dengan klausul baku yang tertera pada blangko
perpanjangan SHGB yang disediakan oleh Kantor Badan Pertanahan.

Kata Kunci : Perpanjangan Sertipikat Hak Guna Bangunan (SHGB), Kepailitan,
kurator
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